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KATA PENGANTAR

Sertifikasi pendidik untuk dosen (Serdos) merupakan program yang dljalankan

berdasarkan (1) Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, (2) Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (3)

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen, (4) Peraturan

Pemenrintah Rl Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tuniangan Profesi Guru dan Dosen,

Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, Serta Tunjangan Kehormatan Profesor (5) Peraturan

Mendiknas Rl Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang Sertifikasi Pendidik untuk Dosen, (6)

Keputusan Mendiknas Rl Nomor 48 Tahun 2009 tentang Pedoman Pemberian Tugas

Belajar bagi PNS di lingkungan Depdiknas, dan (7) Peraturan Mendiknas Nomor 17 tahun

2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. (8)

Keputusan Mendikbud Rl Nomor t38lPl2OL4 Tentang Perguruan Tinggi Penyelenggara

Sertifikasi Pendidik Untuk Dosen. Program Serdos merupakan upaya meningkatkan

mutu pendidikan nasional dan memperbaiki kesejahteraan dosen dengan mendorong

dosen untuk secara berkelanjutan meningkatkan profesionalismenya. sertifikat pendidik

yang diberikan kepada dosen melalui proses sertifikasi adalah bukti formal pengakuan

terhadap dosen sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan tinggi.

Penyelenggaraan program serdos tahun 2015 secara prinsip tidak mengalami perubahan

dari tahun sebelumnya, yakni berbasis online dan integrasi data dosen untuk

mendukung pengembangan karir dosen dan nilai-nilai budaya akademik serta kejujuran

dalam rangka pendidikan karakter di perguruan tinggi. Penilaian kontribusi dilakukan

terhadap pengembangan tridharma dan kompetensi dasar dosen meliputi kompetensi

sosial yang ditunjukkan oleh kemampuan berbahasa lnggris, potensi akademik, dan

publikasi ilmiah. Khusus peserta serdos tahun 2015 yang mempunyai jabatan akademik

Lektor atau Lektor Kepala dapat menggunakan sertifikat Program Peningkatan

Keterampilan Dasar Teknik lnstruksional (PEKERTI) dan/atau Program Applied Aprooch

(AA) sebagai pilihan rekam jejak dan kemampuan dosen. Buku pedoman yang wajib

digunakan oleh semua pihak yang bertugas menyelenggara kan Serdos adalah Buku-l

(Naskah Akademik), Buku-2 (Penilaian Portofolio), Buku-3 (Prosedur operasional Baku

Tatalaksana sertifikasi Pendidik Untuk Dosen Terintegrasi), dan Lampiran Buku-3

(Koding Perguruan Tinggi).

Kami mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan yang tinggi kepada Tim

serdos dan pihak lain yang tetah bekerja keras dalam mewujudkan pedoman ini demi

terselenggaranya program Serdos dengan baik.

Jakarta, Pebruari 2015

A.n Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Direktur ik dan Tenaga Kependidikan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di

perguruan tinggi. Peran, tugas, dan tanggungjawab dosen sangat penting dalam mewu.ludkan

tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan

kualitas manusia lndonesia, meliputi kualltas iman/taqwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni, untuk mewujudkan masyarakat lndonesia yang maju, adil,

makmur, dan beradab. Untuk melaksanakan fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat

strategis tersebut, diperlukan dosen yang profesional.

Sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,

dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Bab l Pasal 1

ayat 2). Sedangkan profesional dinyatakan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan

oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan

profesi.

Kompetensi pendidik, khususnya dosen, diartikan sebagai seperangkat pengetahuan,

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh dosen

dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Kompetensi tersebut mellputi kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Kompetensi dosen menentukan kualitas pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi

sebagaimana yang ditunjukkan dalam kegiatan profesional dosen. Dosen yang kompeten

untuk melaksanakan tugasnya secara profesional adalah dosen yang memiliki kompetensi

pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial yang diperlukan dalam praktek pendidikan,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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Kompetensi pedagogik mengacu kepada kemampuan dalam proses belajar mengajar,

kompetensi sosial mengacu kepada kemampuan berkomunikasi baik tulisan maupun lisan,

kompetensi professional mengacu kepada kemampuan bidang ilmu yang dltekuni dan

kompetensi kepribadian mengacu kepada kemampuan sikap dan tindakan dalam berbagai

situasi dan kondisi. Kompetensi dosen ini harus selalu ditingkatkan seiring dengan

perkembangan IPTEKS.

Dalam rangka meningkatkan profesionalisme, dosen harus meningkatkan kualifikasi

akademiknya melalui tugas belajar sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 60 butir c dan Peraturan Pemerintah Nomor 37

Tahun 2009 tentang Dosen Pasal 26 Ayat (2). Ketika seorang dosen mendapat tugas belajar

maka dosen yang bersangkutan dibebaskan sementara dari tugas-tugas jabatan fungsionalnya

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 48 Tahun 2009

tentang Pedoman Pemberian Tugas Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan

Departemen Pendidikan Nasional, sehingga tidak dapat diberikan tunjangan profesi pendidik

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 Pasal 8. Namun demikian bagi

dosen yang sedang tugas belajar tetap dapat mengikuti proses sertifikasi pendidik untuk

dosen (Serdos).

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi penting bagi seorang dosen sebagai

pendidik dalam pengelolaan pembetajaran. lndikasi rekam jejak dosen dalam mengelola

proses pembelajaran dapat ditunjukan melalui sertifikat Program Peningkatan Keterampilan

Dasar Teknik lnstruksional (PEKERTI) dan/atau Program Applied Aprooch (AA). Untuk

meningkatkan kompetensi sosialnya dosen wajib mempunyai kemampuan berkomunikasi

lisan maupun tulisan baik dalam bahasa lndonesia dan/atau bahasa lnggris sebagai salah satu

bahasa internasional paling banyak digunakan di dunia. Kemampuan bahasa lnggris ini dapat

dijadikan satah satu indikator yang terukur dari kemampuan sosial. lndikator kemampuan lain

yang relevan dengan bidang keilmuan dosen adalah kemampuan akademik dosen yang

ditunjukan oleh hasil tes potensi akademik.

sebagai pendidik profesional dan ilmuwan, dosen memiliki otonomi dan kebebasan

akademik, namun demikian dosen wajib menjunjung tinggi kejujuran dan etika akademik,
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terutama larangan untuk melakukan plagiat dalam menghasilkan karya ilmiah. Plagiat adalah

perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh kredit atau nilai untuk suatu

karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya fihak lain yang diakui sebagai

karya sendiri, tanpa menyebutkan sumbernya secara tepat dan memadai.

Penilaian persepsional didasarkan atas persepsi mahasiswa, teman sejawat dan atasan

serta diri sendiri untuk menilai tingkat penguasaan kompetensi dosen. Mahasiswa yang

menilai adalah mahasiswa yang pernah berinteraksi dalam proses pembelajaran dengan

dosen yang dinilai. Oleh karena penilaian ini didasarkan atas persepsi selama berinteraksi

antara dosen dengan para penilai maka penilaian ini disebut penilaian persepsional.

Kualifikasi akademik dan unjuk kerja, tingkat penguasaan kompetensi sebagaimana

yang dinilai orang lain dan diri sendiri, dan pernyataan kontribusi dari diri sendiri, secara

bersama-sama, akan mengindikasikan profesionalisme dosen. Profesionalisme seorang dosen

dan kewenangan mengajarnya dinyatakan melalui pemberian sertifikat pendidik. Sebagai

penghargaan atas profesionalisme dosen, pemerintah menyediakan tunjangan serta maslahat

yang terkait dengan profesionalisme seorang dosen.

7.

Landasan Hukum

Landasan hukum penyelenggaraan sertifikasi pendidik untuk dosen adalah:

Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

N asio na l.

Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan

Tinggi.

Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen.

2.

3.

4.

5.

6.
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7. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan

Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta Tunjangan Kehormatan

Profesor.

8. Peraturan Presiden Nomor 165 Tahun 2014 tentang Penataan Tugas dan Fungsi Kabinet

Ke rja.

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik lndonesia Nomor 49 Tahun 2014

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik lndonesia Nomor 48 Tahun 2009

Tentang Pedoman Pemberian Tugas Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan

Departemen Pendidikan Nasional.

11. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik lndonesia Nomor 47 Tahun 2009 tentang

Sertifikasi Pendidik U ntuk Dosen.

12. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17

Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.

13. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 45

Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan

Angka Kreditnya.

14. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik lndonesia Nomor 9 Tahun 2008 tentang

Perpanjangan Batas Usia Pensiun Pegawai Negeri Sipil yang Menduduki Jabatan Guru

Besar/Profesor dan Pengangkatan Guru Besar Emeritus.

15. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik lndonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang

Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.

C. Tujuan

serdos adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk dosen. serdos bertujuan

untuk (1) menilai profesionatisme dosen guna menentukan kelayakan dosen dalam

melaksanakan tugas, (2) melindungi profesi dosen sebagai agen pembelajaran di perguruan

tinggi, (3) meningkatkan proses dan hasil pendidikan, (4) mempercepat terwujudnya tujuan
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pendidikan nasional, dan (5) meningkatkan kesadaran dosen terhadap kewajiban menjunjung

tinggi kejujuran dan etika akademik terutama larangan untuk melakukan plagiasi. Peta

Konsep Sertifikasi secara ringkas disajikan pada Gambar 1.1.

].. KUALIFIKASI

2. KOMPETENSI

3. KONTRIBUSI

PROFESIONAL SE RTIF IKAS I

KEBERLANJUTAN

PROFESIONALISME

PENINGKATAN MUTU

Gambar 1.1. Peta Konsep Sertifikasi

D. Tindak Lanjut Program Serdos

Agar peningkatan mutu pendidikan tinggi sebagai tujuan Program Serdos tercapai,

maka tindak lanjutnya adalah:

1. Dosen wajib meningkatkan dan mengembangkan profesionalismenya secara terus

menerus, dan mengaplikasikannya dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya;

2. Perguruan tinggi wajib memberikan akses kepada dosen terhadap sumber belajar,

informasi, sarana dan prasarana pembelajaran, serta penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, agar dosen dapat meningkatkan kompetensi dan mengembangkan

profesionalismenya.

E. Strategi Program Serdos

Berdasarkan pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009, sertifikasi pendidik

untuk dosen dilaksanakan melalui uji kompetensi guna memperoleh sertifikat pendidik. Uji

kompetensi ini dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio, yang merupakan penilaian
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pengalaman akademik dan profesional dengan menggunakan portofolio dosen. Penilaian

portofolio dosen dilakukan untuk memberikan pengakuan atas kemampuan profesional

dosen, yang diuraikan sebagai berikut.

1. Portofolio Sebagai Ukuran Profesionalisme

Portofolio menurut Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 adalah kumpulan

dokumen yang terdiri dari (1) kualifikasi akademik dan unjuk kerja Tridharma Perguruan

Tinggi; (2) persepsi dari atasan, sejawat, mahasiswa dan diri sendiri tentang kepemilikan

kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian; dan (3) pernyataan diri

tentang kontribusi dosen yang bersangkutan dalam pelaksanaan dan pengembangan

Tridharma Pergurua n Tinggi.

Penilaian dilakukan secara persepsional oleh mahasiswa, teman sejawat, atasan dan diri

sendiri. Mahasiswa diminta menilai kompetensi dosen yang mengajarnya, karena

mahasiswa dianggap sebagai pihak yang langsung merasakan sejauh mana dosen memiliki

kompetensi yang diperlukan untuk dapat mengajar dengan baik. Teman sejawat diminta

menilai, karena kompetensi dosen dapat dirasakan dalam rapat-rapat resmi program studi

atau jurusan, atau dalam perbincangan sehari-hari. Atasan diminta menilai, karena

diyakini mereka dapat merasakan sejauh mana dosen memiliki kemampuan untuk

melaksanakan tugasnya. Diri sendiri juga diminta menilai, karena diri sendirilah yang

seharusnya paling tahu tentang kompetensinya.

Selain penilaian secara persepsional oleh mahasiswa, sejawat, dan atasan, dosen juga

harus menilai kontribusi yang telah diberikannya dalam pelaksanaan dan pengembangan

Tridharma Perguruan Tinggi. Secara personal/pribadi dosen diminta mendeskripsikan

dalam instrumen deskripsi diri. Diharapkan dosen jujur dalam menyampaika nnya, karena

penyampaian pernyataan ini adalah dalam rangka mendeskripsikan rekam jejak

akademiknya.

2. Sistem Penilaia n

Penilaian portofolio merupakan gabungan penilaian internal dan eksternal terhadap

kumpulan dokumen maupun data yang berupa SK Kenaikan Jabatan terakhir, instrumen
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persepsional oleh mahasiswa, teman sejawat dosen, diri sendiri dan atasan dosen serta

personal/deskripsi diri yang disusun oleh dosen yang bersangkutan dan dinilai oleh

Asesor.

3. Bukti-bukti Portofolio

Bukti-bukti yang disediakan dosen peserta sertifikasi dapat dikelompokkan menjadi tiga

bagian:

a. Bagian pertama, Penilaian Empirikal, adalah bukti yang terkait dengan kualifikasi

akademik dan angka kredit dosen, untuk kenaikan jabatan akademik sebagaimana

tersebut dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka

Kreditnya sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2013 tentang Perubahan

atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. Bukti

berupa SK tentang kenaikan jabatan akademik terakhir, dilengkapi dengan rincian

perolehan angka kredit dalam jabatan dan SK kepangkatan terakhir. SK kepangkatan

untuk dosen tetap yayasan diperoleh setelah yang bersangkutan memperoleh SK

lnpossinglPenyetaraan. Bukti empirik kemampuan berbahasa lnggris dan potensi

akademik ditunjukkan oleh hasil tes yang diterbitkan oleh lembaga yang diakui oleh

Dikti sedangkan Sertifikat PEKERTI dan/atau AA diterbitkan oleh perguruan tinggi yang

berwenang.

b. Bagian kedua, Penilaian Persepsional, adalah penilaian yang didasarkan atas persepsi

kepemilikan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial oleh

mahasiswa, teman sejawat, atasan, dan diri sendiri. lnstrumen penilaian ini berupa

lembar-lembar penilaian yang telah diisi oleh mahasiswa, teman sejawat, atasan, dan

diri sendiri.

c. Bagian ketiga, Deskripsi Diri, adalah pernyataan diri dosen yang bersangkutan tentang

prestasi dan kontribusi yang telah diberikannya dalam pelaksanaan dan

pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi, terutama kegiatan publikasi ilmiah.
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F. Prasyarat Keberhasilan Sistem Penilaian

Hasil penilaian profesionalisme dosen akan valid hanya bila penilaian terhadap seluruh

komponen penilaian persepsional dan personal dilakukan dengan jujur. Jadi kejujuran dosen

yang disertlfikasi (DYS), mahasiswa, teman sejawat dan atasan dalam menilai merupakan

syarat mutlak bagi keberhasilan sistem penilaian ini. Kejujuran merupakan salah satu nilai

karakter yang hendak dibangun melalui sistem penilaian portofolio, karena diyakini bahwa

kejujuran merupakan bagian tak terpisahkan dari karakter profesionalisme.

Sebagai upaya untuk mendorong para penilai bersikap jujur, dilakukan hal-hal berikut.

1. Persepsional

a. Penunjukan penilai persepsional, baik mahasiswa, teman sejawat dosen maupun

atasan DYS, dilakukan oleh Panitia Sertifikasi Dosen (PSD), bukan oleh DYS sendiri.

Nama-nama penilai tidak boleh diketahui oleh DYS.

b. Pengisian instrumen penilaian oleh mahasiswa diharapkan dilakukan ketika mahasiswa

penilai selesai mengikuti paling sedikit 5 kali pertemuan kullah dalam matakuliah yang

diberikan oleh DYS, agar kemampuan DYS dapat dinilai oleh mahasiswa.

c. Penilaian oleh diri sendiri, teman sejawat dan atasan dilakukan sendiri-sendiri yang

waktunya ditentukan oleh PSD; dengan demlkian penilaian dilakukan dalam suasana

tanpa tekanan, sehingga penilaian diharapkan dapat diberikan dengan lebih realistik.

Untuk menjamin obyektivitas penilaian tersebut didukung dengan penilaian secara

online.

2. Deskripsi Diri

Pernyataan deskripsi dlri harus berisi hal-hal yang secara nyata dilakukan oleh dosen (dos

SeinJ bukan hal yang seharusnya (dos Sollen). Deskripsi diri merupakan hasil refleksi atas

pengalaman pribadi seorang dosen. Deskripsi diri menggambarkan inovasi dan kreativitas

yang dilakukan seorang dosen dalam menjalankan tugas dan fungsinya berdasarkan

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. Dengan demikian tidak akan

ada deskripsi diri yang sama antara satu dengan dosen lainnya (unik). Jika terjadi

kesamaan frasa dan isi, sebagian atau seluruh uraian deskripsi dlri, maka dlanggap terjadi

anomali dan patut diduga ada unsur plagiasi.
8
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3. Lembar Pengesa han

Seluruh dokumen portofolio DYS harus mendapat pengesahan dari pimpinan perguruan

tinggi dengan menggunakan format yang diunduh dari laman Serdos setelah DYS

memvalidasi isian Deskripsi Diri sebagai bentuk pertanggungawaban atas kebenaran

isinya. Akibat hukum atas ketidakbenaran dokumen dan portofolio DYS menjadi

tanggung jawab pimpinan perguruan tinggi.

G. Kelulusan

DYS dinyatakan lulus apabila lulus penilaian unsur (1) persepsional oleh mahasiswa,

teman sejawat, atasan, dan diri sendiri; (2) deskripsi diri oleh Asesor; (3) konsistensi antara

nilai persepsional dengan deskripsi diri; dan (4) gabungan nilai angka kredit, skor

persepsional, skor kemampuan berbahasa lnggris, dan skor potensi akademik atau skor

PEKERTI dan/atau AA. DYS dinyatakan tidak lulus apabila tidak lulus salah satu diantara

keempat u nsur penilaian tersebut.

DyS yang lulus Serdos mendapat Sertifikat Pendidik sebagai bukti dosen profesional

dan memperoleh hak untuk mendapatkan tunjangan profesi dosen setelah memenuhi

persyaratan sesuai dengan peraturan perundangan. sertifikat Pendidik diterbitkan oleh

Perguruan Tlnggi Penyelenggara Sertifikasi (PTPS) dan diserahkan ke Perguruan Tinggi

pengusul (PTU) untuk dlsampaikan kepada dosen yang bersangkutan. sertifikat Pendidik

untuk dosen berlaku selama yang bersangkutan melaksanakan tugas sebagai dosen sesuai

dengan ketentuan peraturan perunda ng-u ndangan (PP No.37 Tahun 2009 Pasal 7). Namun

sesuai dasar akuntabilitas, kelayakan kepemilikan sertifikat dievaluasi oleh perguruan tinggi

masing-masing secara berkelanjutan di mana dosen bekerja. Pimpinan perguruan tinggi dapat

mengusulkan ke Ditjen Dikti untuk pencabutan pemberlakuan sertifikat pendidik berdasarkan

penilaian kelayakannya sebagai dosen. Kelayakan diukur dari kegiatan peningkatan dan

pengembangan profesionalismenya dalam melaksanakan tugas sebagai dosen. Penilaian

dilakukan dalam rangka penyelenggaraan Sistem Pengembangan Profesionalisme Dosen

(sppD) di perguruan tinggi yang bersangkutan. Bagi dosen yang tidak lulus serdos dilakukan
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H.

pembinaan sesuai dengan SPPD oleh Perguruan Tinggi Pengusul (PTU) dalam periode

sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun kalender, yaitu 355 hari terhitung sejak tanggal yudisium

sebelum diusulkan kembali sebagai DYS.

2.

Persyaratan Peserta Sertifikasi

Dosen peserta sertifikasi harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

memiliki kualifikasi akademik sekurang-kurangnya s2/setara dari Program studi Pasca

Sarjana yang terakreditasi;

dosen tetap di perguruan tinggi negeri atau dosen DPK di perguruan tinggi yang

diselenggarakan oleh masyarakat atau dosen tetap yayasan di perguruan tin8gi yang

diselenggarakan oleh masyarakat yang telah mendapatkan surat keputusan inpossing/

penyetaraan dari pejabat berwenang yang diberi kuasa oleh Mendiknas (pasal 4

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2008)

telah memiliki masa kerja sekurang-kurangnya dua tahun di perguruan tinggi tempat

dosen bekerja sebagai dosen tetapi

memiliki jabatan akademik sekurang-kurangnya Asisten Ahli;

melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan

dengan 12 (dua belas) sks pada setiap semester di Perguruan Tinggi di mana DYS bekerja

sebagai dosen tetap. Apabila beban kerja kurang dari 12 sks maka dapat diperoleh dari:

a. Tugas tambahan dosen sebagai unsur pimpinan di lingkungan perguruan tinggi

diperhitungkan sks-nya sesuai aturan yang berlaku.

b. Dosen yang telah selesai mengikuti tugas belajar apabila (a) telah dikembalikan secara

resmi oleh institusi tempat belajar atau telah mendapatkan surat Keputusan

penugasan kembali sebagai dosen dari instansi yang berwenang, (b) telah diberl

tugas mengajar oleh pimpinan perguruan tinggi, dan (c) telah aktif mengajar paling

sedikit 5 (lima) kali tatap muka pada kelompok yang sama'

l. Tugas belajar dan lzin Belaiar

1. Dosen yang telah selesai mengikuti tugas belajar apabila (a) telah dikembalikan secara

resmi oleh institusi tempat belajar atau telah mendapatkan surat Keputusan
10
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5.
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penugasan kembali sebagai dosen dari instansi yang berwenang, (b) telah diberi tugas

mengajar oleh pimpinan perguruan tinggi, dan (c) telah aktif mengajar paling sedikit 5

(lima) kali tatap muka pada kelompok yang sama maka dapat diikutsertakan sebagai

DYS dengan dasar bahwa beban tugas belajar setara dengan 12 sks.

2. Dosen yang berstatus tugas belajar atau izin belajar Doktor (S3) dapat diikutsertakan

sebagai DYS dengan dasar bahwa beban tugas belajar setara dengan 12 sks.

3. Dosen yang sedang tugas belajar dan tidak mendapat tugas mengajar, baik di

perguruan tinggi asal maupun di perguruan tinggi tempat belajar, untuk persepsional

mahasiswa diberi nilai rerata 4,0.

Dosen yang tidak diperbolehkan mengikuti sertifikasi dosen adalah:

1. dosen tetap yayasan yang juga memiliki status sebagai guru tetap yayasan dan telah

mendapat sertifikat pendidik untuk guru;

2. dosen tetap yayasan yang juga memiliki status kepegawaian sebagai PNS atau pegawai

tetap di lembaga lain;

j, dosen calon peserta sertifikasi yang sedang menjalani hukuman administratif sedang atau

berat menurut peraturan perundang-undangan/peraturan yang berlaku;

4. dosen yang tidak lulus sertifikasi sebelum 1(satu) tahun kalender.

Pimpinan Kopertis atau Pimpinan Perguruan Tinggi Pengusul (PTU) sebagai pengusul

dosen yang disertifikasi (DYS) berkewajiban melaksanakan ketentuan tentang persyaratan

peserta Serdos (butir H). Sedangkan Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi (PTPS)

berkewajiban menilai dokumen portofolio yang menjadi kewenangannya.

J. Sertifikat Pendidik untuk Profesor

Dosen tetap yang mempunyai jabatan akademik Profesor/Guru Besar memperoleh

sertifikat pendidik tanpa melalui penilaian portofolio. Sertifikat ditandatangani Dlrektur

lenderal Pendidikan Tinggi.
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K. Kriteria Urutan Peserta

Dosen calon peserta sertifikasi diusulkan oleh perguruan tingginya masing-masing

kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, berdasarkan urutan prioritas, sebagai berikut:

1. jabatan akademik;

2. pendidikanterakhir;

3. masa kerja berdasarkan daftar urut kepangkatan (DUK) bagi PNS atau yang setara untuk

dosen non PNS pada tingkat perguruan tinggi.

Penjelasan nomor (3)

a) untuk dosen PNS masa kerja dihitung mulai dari pengangkatan awal sebagai PNS (sK

CPNS), sedangkan untuk dosen non PNs masa kerja sebagai dosen dihitung sesuai

dengan inpossing/penyetaraan berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang'

b) Untuk PNS non dosen yang alih fungsi menjadi PNS dosen masa kerja jabatan

diperhitungkan sejak ditetapkannya alih fungsi yang bersangkutan.

c) semua perhitungan masa kerja tersebut diatas diperhitungkan sampai dengan tanggal

l April tahun pelaksanaan sertifikasi dosen (contoh: pelaksanaan serdos tahun 2015

maka semua masa kerja dihitung sampai dengan l April 2015).

Contoh perhitungan masa kerja dosen:

a) untuk PNS dosen: apabila sK CPNS TMT 1 April 2012 maka masa kerja yang dihitung

untuk serdos tahun 2015 dihitung sampai l April 2015 sehingga masa kerja 3 tahun,

dan layak diajukan sebagai DYS.

b) untuk PNS alih fungsi menjadi dosen: Apabila alih fungsi dosen TMT l April 2005 maka

masa kerja dalam jabatan dosen dihitung sampai l April 2015 sehingga masa kerja

sama dengan 10 tahun, layak diajukan.

c) untuk dosen non PNS: Apabila sK inpossing /penyetaraan tertanggal 1 Januari 2010

disebutkan masa kerja 3 tahun 4 bulan, maka masa kerja total adalah 3 tahun 4 bulan

ditambah dengan masa kerja dari l Januari 2010 sampai l April 2015'
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t. Target Tahun 2015

Target peserta Sertifikasi Pendidik untuk Dosen tahun 2015 sejumlah 8.000 orang

dosen tetap.

M. Waktu Penyelenggaraan

Penyelenggaraan Serdos tahun 2015 dilakukan secara bertahap sesuai dengan

tersedianya data dosen yang memenuhi syarat dan layak untuk disertifikasi. Pelaksanaan

sertifikasi dosen direncanakan mulai bulan Januari dan berakhir pada bulan Desember,

meliputi kegiatan (1) persiapan, (2) perencanaan dan pengembangan, (3) pelaksanaan dan (4)

monitoring/evaluasi. Rincian kerangka waktu penyelenggaraan sertifikasi disajikan pada

Lampiran 2.

N. Pembiayaan

Pembiayaan terdiri atas komponen biaya (1) persiapan, (2) perencanaan dan

pengembangan, (3) pelaksanaan dan (4) monitoring/evaluasi. Alokasi pembiayaan untuk

tahap pelaksanaan diberikan kepada Kopertis dan Perguruan Tinggi Penyelenggara Serdos

(PTPS). Pembiayaan Serdos dibebankan kepada DIPA Direktorat Pendidik dan Tenaga

Kependidikan Ditjen Dikti Tahun Anggaran 2015.
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BAB II

KETEMBAGAAN SERTIFIKASI

A. Penyelenggara Sertifikasi

Penyelenggara Serdos adalah Perguruan Tinggi yang ditetapkan oleh Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan syarat-syarat yang telah ditetapkan pada PP Rl No.

37 Tahun 2009 Tentang Dosen. Perguruan Tinggi tersebut diberi nama Perguruan Tinggi

Penyelenggara Sertifikasi Pendidik untuk Dosen (PTPS). PTPS bertugas menyelengga rakan

penilaian terhadap portofolio dosen yang diusulkan oleh PTU dan Kopertis; menetapkan

kelulusan dosen peserta Serdos berdasar atas dokumen portofolio yang dinilai; menerbitkan

Sertifikat Pendidik dengan nomor registrasi yang diberikan oleh Ditjen Dikti.

Program Serdos melibatkan (1) Kemendikbud/Ditjen Dikti, (2) Perguruan Tinggi

Pengusul, (3) Perguruan Tinggi Penyelenggara Serdos dan (4) Kopertis (untuk PTS).

Kemdikbud/Ditjen Dikti bertugas menetapkan kuota nasional dosen calon peserta sertifikasi;

menetapkan peserta sertifikasi yang diusulkan oleh PTU; memberikan Nomor ldentifikasi

Registrasi Asesor (NIRA); dan memberi Nomor Registrasi Sertifikat Pendidik.

Perguruan Tinggi Pengusul (PTU) adalah semua PT di lingkungan Kemdikbud yang

mengusulkan dosennya untuk mengikuti proses Serdos. PTU bertugas memvalidasi nama-

nama dosen calon peserta Serdos; mengkoordinasika n penilaian persepsional oleh

mahasiswa, sejawat dosen, atasan, diri sendiri, dan instrumen Deskripsi Diri. Dalam hal PTU

juga bertugas sebagai PTPS, maka PT tersebut harus menjalankan dua jenis tugas yang

berbeda. Dalam tugasnya sebagai PTU, PT tersebut mengkoordinasi pelaksanaan Serdos bagi

PT nya sendiri, sedangkan sebagai PTPS men.ialankan tugas-tugas Penilaian Deskripsi Diri

untuk DYS darl PT lain. Program Serdos di tingkat PT, dilaksanakan oleh Panitla Serdos (PSD)

pada PTPS dan PTU sesual perannya masing-masing dalam penyelenggaraan Serdos.

Kopertis bertugas mengoordinasikan calon DYS dari PTU PTS di lingkungan wilayahnya;

menjadi PTU bagi PTS; mensosialisasika n prosedur dan proses berdasarkan buku panduan

Serdos (Buku-1, Buku-2, dan Buku-3), dan melakukan validasi terhadap DYS di wilayahnya.
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B. Penetapan Perguruan Tinggi Penyelenggara Serdos

Perguruan Tinggi Penyelenggara Serdos (PTPS) adalah Perguruan tinggi yang memiliki

program studi yang relevan dan/atau satuan pendidikan tinggi yang terakreditasi A, atau yang

ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan pertimbangan kriteria

sebagai berikut:

1. Peringkat Akreditasi pada Satuan Pendidikan Tinggi dan/atau Program Studi;

2. Pengalaman dan rekam jejak dalam melaksanakan Serdos;

3. Kepemilikan program pascasarjana terutama program Doktor;

4. Jumtah Asesor yang meliputi jumlah dan keragaman bidang ilmu;

5. Pertimbangan kewilayahan; dan

6. Hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan sertifikasi dosen.

penetapan PTPS oleh Mendikbud untuk tahun 2or5-2oL6 didasarkan atas data yang

terdapat pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDPT) dengan menggunakan kriterla di atas.

Di samping itu juga menggunakan pertimbangan kewilayahan dan hasil monitoring dan

evatuasi pelaksanaan serdos tahun 2014. Kewenangan Perguruan Tinggi menyelenggarakan

serdos dapat dibatalkan oleh Mendikbud atas rekomendasi Direktur Jenderal Pendidikan

Tinggi, jika berdasarkan evaluasi tidak lagi memenuhi kriteria/persyaratan yang ditetapkan.

PTPS untuk tahun 2OL4'20L5 sebagaimana terlampir (Lampiran 2)'

C. Panitia Sertifikasi Dosen (PSD)

Penyelenggaraan Serdos di tingkat Perguruan Tinggi (PT), dilakukan oleh PSD yang

dibentuk pada tingkat PT. PSD harus dibentuk untuk kepentlngan internal (sebagai PTU),

maupun kepentingan eksternal (sebagai PTPS) dan secara resmi ditetapkan oleh pimpinan

perguruan tinggi. Penjelasan lebih lanjut tentang PSD disajikan pada Buku lll'

D. Penilai Persepsional dan Asesor

Penilai Persepsional (PP) terdiri atas mahasiswa, atasan langsung dan teman sejawat

yangmenilaikinerjadosenberdasarkanpenilaianpersepsionalmelaluiinstrumen

persepsional. Asesor adalah penilai portofolio DYS yang telah memenuhi syarat dan

15
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ditugaskan oleh PTPS. Asesor menilai portofolio DYS yang rumpun ilmunya sesuai atau yang

paling mendekati. Setiap portofolio dinilai oleh dua orang Asesor. Untuk menjaga kualitas dan

obyektivitas penilaian, disarankan setiap harinya seorang Asesor memeriksa sebanyak-

banyaknya 8 (delapan) portofolio DYS.

Tugas Asesor adalah:

1. Menerima Akun dari PSD untuk menilai portofolio DYS;

2. Melakukan penilaian atas Deskripsi Diri DYS secara onl,ne;

3. Mengesahkan hasil penilaian portofolio dosen sesuai dengan waktu yang sudah

ditetapkan;

4. Melakukan verifikasi dengan Asesor pasangan dibawah koordinasi PSD, jika terjadi

perbedaan hasil akhir penilaian.

Persyaratan menjadi Asesor:

r. Profesor yang mendapatkan sertifikat pendidik dari Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi atau Lektor Kepala yang bergelar Doktor dan memiliki sertifikat pendidik;

z. Telah mengikuti rekrutmen Asesor yang diselenggarakan oleh PTPS dengan

narasumber dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi;

3. Memiliki Nomor ldentifikasi Registrasi Asesor (NIRA) yang diberikan oleh Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi;

4. Memiliki keahlian sesuai dengan rumpun ilmu dosen yang dinilai portofolionya dengan

kualifikasi seperti tertera dalam Buku 3;

5. Memiliki komitmen untuk bertugas sebagai Asesor;

6. Mendapat tugas dari perguruan tingBi yang ditetapkan sebagai PTPS.
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BAB III

PENJAMINAN MUTU

Penjaminan mutu di perguruan tinggi dalam kaitannya dengan Serdos dapat

dipisahkan men.iadi dua bagian yaitu (1) penjaminan mutu proses sertifikasi untuk memenuhi

UU No 14/2005 (aspek legol) dan (2) penjaminan mutu dalam menghadapi tantangan

perkembangan IPTEKs (aspek reol).

__tqr_EI_t_E_q4!Ju9_L4l?8q

iPEEljiidii'l
rusp_m__u-q

PET'GII{AAN BEE(ELANUUTAN
STIDI ITIANDIRI
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Gambar 3.1 Penjaminan Mutu Dosen Di Perguruan Tinggi

A. Penjaminan Mutu Proses Sertifikasi

Penjaminan mutu terhadap proses serdos oleh PTPS dilakukan secara internal oleh

masing-masing PTPS dan secara eksternal oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Penjaminan mutu dijalankan dengan melakukan monitoring dan evaluasi, baik secara online

maupun dengan visitasi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi (1) kesesuaian

pelaksanaan proses Serdos dengan ketentuan yang telah ditetapkan, (2) kendala dan masalah

yang dihadapi perguruan tinggi dalam pelaksanaan serdos, dan (3) antisipasi perguruan tinggi

dalam program-program pembinaan dosen pra dan pasca sertifikasi'

1. Monitoring dan Evaluasi lnternal

Monitoring dan evaluasi internal terhadap proses Serdos menjadi tanggung jawab

pimpinan perguruan tinggi. Pimpinan perguruan tinggi menugaskan tim penjaminan mutu

untuk melakukan Monev internal dengan tujuan untuk menilai efektivitas dan tertib

administrasi pelaksanaan serdos. Hasil Monev dilaporkan kepada Ditjen Dikti melalui Tim

Monev eksternal sebagai bentuk akuntabilitas penyelengga raa n. Secara khusus monitoring

dan evaluasi internal dilakukan terhadap aspek-aspek sebagai berikut.

a. Apakah unit penyelenggara serdos melaksanakan pelatihan untuk Asesor? sejauh

mana efektivitas pelatihan tersebut? Bagaimana evaluasi calon Asesor terhadap

penyelenggaraan pelatihan?

Bagaimana proses persiapan penyelenggaraan Serdos?

Bagaimana proses penyelenggaraan Serdos?

.ApakahlaporanpelaksanaanSerdoskepadaDitjenDiktitelahdibuatdan

disam paika n?

. Bagaimana pencatatan dan dokumentasi proses Serdos yang diselengga raka n?

Bagaimana akuntabilitas pemanfaatan anggaran Serdos?

Masalah-masalah apa yang timbul dalam pelaksanaan Serdos dan bagaimana

pemecahan masalahnYa?

h. Rumusan usulan perbaikan apa untuk Serdos periode berikutnya?

b.

c.

d

e

f.
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i. Apa kesimpulan PTPS tentang penyelenggaraan Serdos secara umum?

2. Monitoring dan Evaluasi Eksternal

Monitoring dan Evaluasi eksternal bertujuan menilai apakah program Serdos

dijalankan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan dalam Pedoman Penyelenggaraan Serdos.

Kegiatan monitoring dan evaluasi juga bertujuan mencegah Serdos menjadi sekedar

formalitas untuk mendapatkan tunjangan profesi. Selain itu monitoring dan evaluasi juga

bertugas mengawal penyelenggaraan dan tindak lanjut program di Perguruan Tinggi, sehingga

dapat mencapai tu.iuannya, yaitu meningkatkan profesionalisme dosen.

b.

Monitoring

Monitoring dijalankan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan

perguruan tinggi pada setiap saat, melalui penelaahan terhadap laporan

penyelenggaraan Serdos yang dikirimkan oleh perguruan tinggi, yaitu laporan

pelaksanaan Serdos. Laporan dari perguruan tinggi sekurang-kurangnya memuat (a)

daftar dosen yang mengikuti program Serdos, (b) proses pelaksanaan Serdos, (c) hasil

pelaksanaan Serdos, (d) masalah yang dihadapi serta cara mengatasinya, dan (e)

upaya perguruan tinggi untuk memantau unjuk kerja dosen yang telah memperoleh

sertifikat pendidik.

Evaluasi

Evaluasi oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi atau oleh perguruan tinggi

yang ditunjuk dapat dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Evaluasi

dapat dijalankan melalui site ylsit (kunjungan lapangan) dan atau telaah laporan dari

setiap PTPS. Dalam evaluasi dengan site visit, evaluator melakukan wawancara dengan

dosen yang mengikuti program Serdos, penyelenggara Serdos, dan pimpinan

perguruan tinggi, untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Selain itu, evaluasi juga

dijalankan dengan melakukan observasi terhadap proses Serdos untuk pengembangan

pasca Serdos.

a.
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Evaluasi dapat pula dijalankan dengan mengundang para penyelenggara

program untuk mempresentasika n laporan pekerjaannya dalam suatu forum evaluasi,

sehingga evaluator memperoleh data evaluasinya melalui wawancara.

3. Pembinaan

Pembinaan terhadap PTPS dan PTU dijalankan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi dengan cara memberikan konsultasi kepada PSD. selain itu Direktorat Jenderal

Pendidikan 'l-inggi juga dapat menugaskan perguruan tinggi lain untuk memberikan

pembinaan dan hasil pembinaan akan dievaluasi oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

4. Unit Penjaminan Mutu

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menjalankan monitoring dan evaluasi melalui

Unit Penjaminan Mutu yang bersifat od-hoc. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi

terhadap PTPS Unit Penjaminan Mutu memberikan rekomendasi kepada Direktur Jenderal

pendidikan Tinggi tentang status PTPS. Rekomendasi dapat berbentuk (1) penugasan kemball

untuk terus beroperasi, (2) pedu pembinaan, atau (3) pembatalan penugasannya.

B. Penjaminan Mutu Menghadapi Tantangan Perkembangan IPTEKS

Program Serdos dimaksudkan untuk mendapatkan kewenangan mengajar di

perguruan tinggi sesuai dengan Undang-undang No. 14 tahun 2005. Namun tantangan yang

nyata adalah tantangan perkembangan IPTEKS dalam kehidupan yang sebenarnya. Dosen di

perguruan tinggi harus selalu dapat meningkatkan kualitas dirinya dalam menghadapl

tantangan tersebut.

Program penjaminan mutu pasca Serdos harus selalu dilakukan baik oleh perguruan

tinggi secara melembaga maupun oleh dosen sendiri dalam menghadapi perkembangan

IPTEKS. Program ini dapat berupa (1) pembinaan berkelanjutan oleh perguruan tinggi sendiri

maupun instansi lain, (2) studi mandiri yang dilakukan oleh dosen baik secara individual

maupun berkelompok dan (3) penerapan konsep /r/e long educotion yang merupakan bagian

dari kehidupanny". 
uo

Buku r Naskah Akademik Serdos T erintegrosi



Ketiga .lalur penjaminan mutu ini dapat dilaksanakan secara simultan oleh dosen

perguruan tinggi dalam menghadapi tantangan perkembangan IPTEKS. Dosen atau kelompok

dosen yang lulus dari tantangan ini diharapkan akan menjadi dosen profesional.

C. Sistem Pengembangan Profesionalisme Dosen

Penjaminan mutu menghadapi tantangan perkembangan IPTEKS dimaksudkan untuk

menjaga dan meningkatkan mutu produk Serdos. Peningkatan mutu produk dapat dilakukan

melalui kegiatan pembinaan profesionalisme sebelum ataupun setelah Serdos. Maka program

ini dapat dilakukan, baik untuk mengikuti sertifikasi (bagi dosen yang belum menempuh

Serdos), mengikuti sertifikasi ulang (bagi dosen yang telah menempuh Serdos tetapi belum

lulus), maupun untuk menjaga dan meningkatkan profesionalisme (bagi semua dosen).

Kesemuanya itu dilakukan dalam rangka peningkatan profesiona lisme/m utu dosen.

Sistem Pengembangan Profesionalisme Dosen (SPPD) merupakan bagian dari upaya

peningkatan mutu perguruan tinggi, melalui pengembangan profesionalisme yang

diaplikasikan pada pengelolaan pembelajaran mahasiswa. Pengembangan profesionalisme

dosen dilakukan melalui kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi pedagogik,

profesional, kepribadian dan sosial, yang diaplikasikan dalam kegiatan pengajaran, penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud di sini adalah

kegiatan-kegiatan (1) menemukan kekurangan kompetensi pada diri sendiri secara reflektif;

(2) menyusun rencana pengembangan diri; (3) melaksanakan rencana pengembangan diri; (4)

mengevaluasi hasil pengembangan diri; dan (5) menetapkan tindak lanjut. Pembiasaan

melakukan kegiatan itu akan membentuk kemampuan belajar sepanjang hayat'
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LAMPIRAN 1

JENIS-J ENIS KOM PETENSI
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JENIS-JENIS KOMPETENSI

Jenis-jenis kompetensi yang perlu dimiliki oleh dosen untuk mendapatkan sertifikat pendidik

sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut.

A, KompetensiPedagogik

1. Kemampuan Merancang Pembelajaran

a. Batasan
Kemampuan tentang proses pengembangan mata kuliah dalam kurikulum,
pengembangan bahan ajar, serta perancangan strategi pembelajaran

b. Sub Kompetensi
1) Menguasai berbagai perkembangan dan isu dalam sistem pendidikan.

2) Menguasai strategi pengembangan kreatifitas
3) Menguasai prinsip-prinsip dasar belajar dan pembelajaran'
4) Mengenal mahasiswa secara mendalam.
5) Menguasai beragam pendekatan belajar sesuai dengan karakteristik

mahasiswa.
6) Menguasai prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berbasis kompetensi.
7) Mengembangkan mata kuliah dalam kurikulum program studi.
8) Mengembangkan bahan ajar dalam berbagai media dan format untuk mata

kuliah tertentu.
9) Merancang strategi pemanfaatan beragam bahan ajar dalam pembelajaran.

10) Merancang strategi pembelajaran mata kuliah.

11) Merancang strategi pembelajaran mata kuliah berbasis lCT.

2, Kemampuan Melaksanakan Proses Pembelajaran

a, Batasan
Kemampuan mengenal mahasiswa (karakteristlk awal dan latar belakang

mahasiswa), ragam teknik dan metode pembelajaran, ragam media dan sumber

belajar, serta pengelolaan proses pembelajaran.

b. Sub Kompetensi
1) Menguasai keterampilan dasar mengajar.
2) Melakukan identifikasi karakteristik awal dan latar belakang mahasiswa.

3) Menerapkan beragam teknik dan metode pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik mahasiswa dan tujuan pembelajaran.
4) Memanfaatkan beragam media dan sumber belajar dalam pembelajaran.

5) Melaksanakan proses pembelajaran yang produktif, kreatif, aktif, efektit dan

menyenangkan.
6) Mengelola proses pembelajaran.
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7) Melakukan interaksi yang bermakna dengan mahasiswa.

8) Memberi bantuan belajar individual sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

3. Kemampuan Menilai Proses dan Hasil Pembelajaran

a. Batasan
Kemampuan melakukan evaluasi dan refleksi terhadap proses dan hasil belajar

dengan menggunakan alat dan proses penilaian yang sahih dan terpercaya,

didasarkan pada prinsip, strategi, dan prosedur penilaian yang benar, serta

mengacu pada tujuan pembelajaran.

b. Sub Kompetensi
1) Menguasai standar dan indikator hasil pembelajaran mata kuliah sesuai

dengan tujuan Pembelajaran.
2) Menguasai prinsip, strategi, dan prosedur penilaian pembelajaran.

3) Mengembangkan beragam Instrumen penilaian proses dan hasil pembelajaran'

4) Melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran secara berkelanjutan'

5) Melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran secara berkelanjutan'

6) Memberikan umpan balik terhadap hasil belajar mahaslswa.

7) Menganalisis hasil penilaian hasil pembelajaran dan refleksi proses

pembelajaran.
8) Menindaklanjuti hasil penilaian untuk memperbaiki kualitas pembelajaran'

4. Kemampuan Memanfaatkan Hasil Penelitian untuk Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran

a. Batasan
Kemampuan melakukan penelitian pembelajaran serta penelitian bidang ilmu,

mengintegrasika n temuan hasil penelitian untuk peningkatan kualitas

pembelajarandarisisipengelolaanpembelajaranmaupunpembelajaranbidang
ilmu.

b. Sub Kompetensi
1) Menguasai prinsip, strategi, dan prosedur penelitian pembelajaran

(instructionol reseo rchl dalam berbagai aspek pembela.iaran'

2) Melakukan penelltian pembelajaran berdasarkan permasalahan pembelajaran

yang otentik.
3) Menganalisis hasil penelitian pembelajaran.

4) Menindaklanjuti hasil penelitian pembelajaran untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran.

B. Kompetensi Profesional

l Batasan
profesionalisme merupakan sikap yang lahir dari keyakinan terhadap peker.iaan yang

dipegang sebagal sesuatu yang bernilai tinggi sehingga dicintai secara sadar, dan hal
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itu nampak dari upaya yang terus-menerus dan berkelanjutan dalam melakukan
perbaikan yang tiada hentinya. Jadi kompetensi profesional adalah suatu kemampuan
yang tumbuh secara terpadu dari pengetahuan yang dimiliki tentang bidang ilmu

tertentu, keterampilan menerapkan pengetahuan yang dikuasai maupun sikap positif
yang alamiah untuk memajukan, memperbaiki dan mengembangkannya secara

berkelanjutan, dan disertai tekad kuat untuk mewujudkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

Pendidik profesional berupaya untuk mewujudkan sikap (optitudel dan perilaku

(behavior) ke arah menghasilkan peserta didik yang mempunyai hasrat, tekad dan

kemampuan memajukan profesi yang berdasarkan ilmu dan teknologi. Dengan sikap

dan perilaku, dosen melakukan perbaikan yang berkelanjutan, meningkatkan efisiensi

secara kreatif melalui upaya peningkatan produktivitas dan optimalisasi
pendayagunaan sumber-sumber yang ada di sekitarnya.

Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu bentuk proses kreatif dosen

dalam memajukan horison ilmu pengetahuan dan teknologi seyogyanya membawa
pengaruh kepada kebudayaan dan peradaban. Hasil dari penelitian, eksperimen dan

pengembangan itu diperkenalkan oleh dosen kepada masyarakat sebagai bentuk
pelayanan pemecahan masalah masyarakat umum, peningkatan efisiensi dunia usaha

dan industri, serta perbaikan mental masyarakat yang menunjang pembangunan

watak dan kesejahteraan bangsa. Pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu

upaya penyebarluasan dan penerapan hasil penelitian dosen sebagai kegiatan

pengembangan untuk memajukan kebudayaan dan peradaban masyarakat melalui

kema,iuan teknologi, kiat, ataupun kebijakan yang berdasarkan penelitian ilmiah yang

dila kukan oleh dosen.

Melalui kompetensi profesional, dosen secara dinamis mengembangkan wawasan

keitmuan, menghasilkan ilmu, seni, dan teknologi berdasarkan penelitian, dan

menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat dari hasil penelitian, dan pada

akhirnya mengembangkan kebudayaan dan peradaban masyarakatnya sebagai

pemangku kepentingan.

2. sub Kompetensi

a. Penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.

Penguasaan dosen terhadap materi pelajaran dalam bidang ilmu tertentu secara

luas diartikan sebagai kemampuan dosen untuk memahami tentang asal usul,

perkembangan, hakikat dan tujuan dari ilmu tersebut. Sementara itu, penguasaan

yang mendalam berarti kemampuan dosen untuk memahami cara dan

menemukan ilmu, teknologi dan atau seni, khususnya tentang bidang ilmu yang

diampunya. Selanjutnya, dosen juga mempunyai kemampuan memahami nilai,

makna dan kegunaaan ilmu terutama dalam kaitannya dengan pemanfaatannya

dalam kehidupan manusia, sehingga mempunyai dampak kepada kebudayaan dan

peradaban. Bersamaan dengan itu keterbatasan serta batasan materi pelajaran,

dalam kaitannya dengan etika ilmu, tradisi dan budaya akademis merupakan yang

perlu dikuasai dosen sebagai landasan moral untuk menghindari kerancuan dan
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kemudaratan (hozard) yang mungkin ditimbulkan. Dengan demikian, penguasaan

materi yang luas dan mendalam dalam suatu bidang ilmu tertentu sangat erat
berkaitan dengan filosofi bidang ilmu yang ditekuni.

Dalam hal ini, diharapkan dosen akan menyadari:
1) pentingnya memiliki pengetahuan yang sangat mendalam tentang bidang

ilmunya, dan terus menerus terpacu untuk mencari lebih banyak pengetahuan

yang berkenaan dengan bidang ilmunya.
2) pentingnya bergabung dan mengukur diri di dalam kelompok atau asosiasi

profesi, berpartisipasi aktif di dalamnya, sebagai wahana untuk

mengembangkan diri secara profesional.

3) pentingnya kemampuan menempatkan diri sebagai seseorang yang

berta nggungjawab terhadap perkembangan bidang ilmu dan seninya, dan siap

mengambil langkah inisiasi untuk pengembangan maupun pemecahan

masalah.

b. Kemampuan merancanS, melaksanakan, dan menyusun laporan penelitian.

Kemampuan ini berkaitan dengan pemahaman dan keterampilan dosen tentang
metodologi ilmiah, rancangan penelitian dan atau percobaan, serta kemampuan

mengorganisasikan dan menyelenggaraka n penelitian bidang ilmu mulai dari

perumusan masalah, penyusunan hipotesis, perancangan data dan alat yang akan

digunakan, serta metode analisis yang mendasarinya. Selanjutnya dosen mampu

menerapkan rancangan, metode dan analisis tersebut dalam melaksanakan

penelitian, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Akhirnya semua itu dapat

dituliskan dalam suatu laporan yang sistemik, bahkan dapat dikembangkan sebagai

bahan utama dalam menyusun karya ilmiah untuk pertemuan ilmiah dan atau
jurnal ilmlah.

c. Kemampuan mengembangkan dan menyebarluaskan inovasi.

Dosen mampu mengembangkan hasil penelitian ke dalam bentuk yang dapat

diterapkan untuk kepentingan tertentu, misalnya berupa teknik, kiat, dan

kebijakan. Seorang dosen seyogyanya mempunyai motivasi untuk

menyebarluaskan temuan dan hasil penelitiannya itu' Oleh karena itu kemampuan

dalam bidang ilmu, teknologi dan/atau seni yang berdasarkan penelitian seseorang

dapat diukur dari kegiatan kesarjanaan dan menunjukkan kemampuan yang

berkesina mbu nga n dengan ketertarikan yang nyata terhadap kegiatan akademis

dan intetektual. Hal itu nampak dari berbagai karyanya, antara lain, berupa penulis

bersama lco-outhorship\, serta memberi sumbangan yang bermakna dalam hal-

hal; kajian dan laporan yang bersifat kependidikan, makalah kajian telaah atau

tinjauan (reviewl, menulis buku ajar atau sebagian bab dalam suatu buku ajar,

melayani kegiatan penyuntingan (editorioll, pendayagunaan media elektronik
dalam penyebaran hasil penelitian, surat kepada penyunting majalah ilmiah
(journatl, menyusun bahan sillabus berdasarkan hasil penelitiannya, serta

mengelola pertemuan ilmiah khusus dan laboratorium.
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d. Kemampuan merancang, melaksanakan dan menilai pengabdian kepada

masyarakat.
Hasil penelitian yang diperoleh lazimnya tak dapat langsung diterapkan, melainkan
perlu dikembangkan lagi agar dapat diterapkan di kalangan masyarakat' Untuk itu
seorang dosen yang profesional perlu mempunyai kemampuan untuk melakukan

pengembangan sebagai bagian kelanjutan dari penelitian. Dalam hal ini, dosen

diharapkan memiliki kemampuan melaksanakan rancangan penerapan tersebut
baik dalam tingkat percobaan maupun dalam tingkat penyebaran secara masif.

Hasil penerapan selanjutnya harus dapat dinilai oleh dosen untuk perbaikan

lanjutan maupun sebagai bahan penelitian selanjutnya. Evaluasi dua arah tersebut
memainkan peranan penting bagi pengembangan wawasan dan kompetensi dosen

yang bersangkutan, serta mendorong terjadinya perbaikan ke arah optimalisasi

dan efisiensi yang memajukan teknologi masyarakat dan berdampak terhadap
perkembangan kebudayaan dan peradaban.

Kompetensi sosial

1. Batasan
Kemampuan melakukan hubungan sosial dengan mahasiswa, kolega, karyawan dan

masyarakat untuk menunjang pendidikan.

2. Sub Kompetensi
Kemampuan menghargai keragaman sosial dan konservasi lingkungan

Menyampaikan pendapat dengan runtut, efisien dan jelas

Kemampuan menghargai pendapat orang lain

Kemampuan membina suasana kelas.

Kemampuan membina suasana kerja

Kemampuan mendorong peran serta masyarakat

D. Kompetensi Kepribadian

1. Batasan
Sejumlah nilai, komitmen, dan etika professional yang mempengaruhi semua bentuk

perilaku dosen terhadap mahasiswa, teman sekerja, keluarga dan masyarakat, serta

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa, termasuk pengembangan diri secara

professional.

Sub Kompetensi

a. Empati lempothyl: Meletakkan sensitifitas dan pemahaman terhadap bagaimana

mahasiswa melihat dunianya sebagai hal yang utama dan penting dalam

membantu terjadinya proses belajar'

b. Berpandangan positif terhadap orang lain, termasuk nilai dan potensi yang

dimiliki. Menghormati harga diri dan integritas mahasiswa, disertai dengan adanya

harapan yang realistis (positif) terhadap perkembangan dan prestasi mereka'

a.

b.

c.

d.

e.

f.
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c. Berpandangan positif terhadap diri sendiri, termasuk nilai dan potensi yang

dimiliki. Mempunyai harga diri dan integritas diri yang baik, disertai dengan
tuntutan dan harapan yang realitis (positif) terhadap diri.

d. 'Genuine" lduthenticityli Bersikap tidak dibuat-buat, jujur dan terbuka' mudah
'dilihat' orang lain.

e. Berorientasi kepada tujuan: Senantiasa komit pada tujuan, sikap, dan nilai yang

luas, dalam, serta berpusat pada kemanusiaan. Semua perilaku yang tampil
berorientasi pada tujuan.

Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan kompetensi minimal, dan harus dikembangkan
oleh dosen secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN 2

JADWAL PELAKSANAAN SERTIF!KASI DOSEN 2Ot5

No WAKTU KEGIATAN PEI.AKSANA

1. Pemutakhiran Data Dl PTN/Kopertis

Penetapan Data D3 Ditien Dikti

l. Penqesahan Data D4 Ditien Dikti

4. Pelak5anaan Serdos PTU/PTPS

5. Penqumuman Hasil Yudisium r Ditien Dikti/PTPS
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LAMPIRAN 3

SK MENDIKBUD TENTANG PENETAPAN PTPS
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SAIINAN

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYMN
REPUBUK INDONESIA

NOMOR r38/P/2014

TEMANG

PERGURUAN TINGGI PENYELENGCARA SERTIFIKASI PENDIDIK

UNTUK DOSEN

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYMN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a- trahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 Peratuan
Mentcri Pendidikan Nasional Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang
Sertifikasi Pendidik untuk Doscn, perlu menetapkan
perguruan tinggi penyelenggara untuk menilai dalam rangka
sertifikasi pendidik untuk dosen;

b. bahwa perguruan tinggi Penilai sertilikasi Pendidik untuk
dosen sebagaimana ditctapkan dengan KePutusan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor o53/P/2o12 tetang

Perguruan Tin8gi Penilai Sertifikasi Pendidik Untuk Dosen

Tahun 2012-2013 teLah habis masa berlakunya;

c. bahwa bcrdasarkan Pertimbangan sebagaimana dimal<sud
pada hurul a dan huruf b perlu menetaPkan Keputusan

Menteri Peudidikan dan Kebudayaatr tcntang Pcrguruat
Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Pendidik untuk Dosen;

Mettgingat : 1. Undang-Undang Nomo! 20 Tahun 2OO3 Tentang Sistcm
Pcndidikan Na;ional (L.mbaran Negara Republik Indoncsia
Tahun 2oO3 Nomor 78, Tambahan Lembaian Negata

Republik Indonesia Nomor 43Ol);

2' Undarg-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
,I.lrlggi ilrmbatan Ncgara RePublik Indonesia- Tah-un 2012

nofrr iSg, ramUatran [embaran Negar"a RePublik Indonesia
Nomor 336);

3. Pcraturan hesiden Nomor 47 Tahun 2OO9 tcntang
Pembcntukan dan Organisasi lGmeoterian Negara'

scbagaimana telah beberaPa k"li dilb4 tcrakhir dengan
Peraiuaa Presidcn Nomor 55 Tahun 2013 tentang Perubahan
Kecmpat atas Peratur"ai Presiden Nomo' 47 Tahun 2oo9

tentang Pembentukan dan Organisasi Kemente,rian Negara
(Lembaran Negaia RePublik Indonesie Tahun 2013 Nomo!
r2s);
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MeDctapkan :

4. Peraturan Presideu Nomor 24 T6hun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan F\mtsi Kementerian Negara serta
Susuna! Oaganisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I Kcmenteria.n
Negara s€bagaiftana telsh bebctapa kali diubah tcrakhi,
dengan Peraturan Prcsiden Nomor 56 Tehun 2Ol3 tentaig
Perubshan Keempat atas Peraturan Prcsiden Nomor 24 Tahun
2O1O tcntang Kedudukan, Tugas, dan FIngsi lGmcnteriart
Negara scrta Susuna! Organisasi, Tugas, dan Fu.gsi Es€lon I
I(ementerian Negara (L.rnbarai Negara Repubtk fndonesia
Tahun 2Ol3 Nomo. 126l;

5. Keputusan Presidcn Republik Indonesia Nomor 84/P Taltun
2009 mengenai Pembentukan Kabinct Indonesia Bcrsatu II
scba.gaimara telah beberapa ksli diubah, terakhir dengan
Keputusan Prcsiden Nomor 8/P Tahun 2014;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN (EBUDAYAAN
TENTANG PERGURUAN TINGGI PEI'IYELENGGARA
SERTTFTKASI PENDIDIK UNTUK DOSEN.

Menetapkan Perguruan Tinggi Penyelengga.ra Sertifikasi
Pcndidik untuk Dosen yang setanjutnya discbut PIPS, untuk
menyelcnga.ralan scrtilikasi pendidik untuk doscn Pada tahun
2014 dan tehun 2015.

PIPS sebagainana dimaksud pada Diktum Pertsma tercantum
dalam Iampiran yang merupal(an bagian yang tidak
terpisahkan dari Kcputussn Menteri ini.

PIPS sebagaimana dimaksud pada Diktum Pertama b€rtugas
menyelelrggaraan sertifrkasi pendidik untuk dos€n dalam
jabatan akademik Asisten Ahli sa$pai dcngan jabatsn
akademik L€ktor Kepala.

PIPS sebagaimana dimaksud Pada DiLrurD Pert3lna delam
melakssnakan tugasnya wajib:

a. mengacu pada buku Pedoman s€rtifikasi Pendidik untuk
doscn; dan

b. roelaporkan jurnla.h, perubahan jumlah dan kelulusan
pes€rta sertifrkasi kepada Menteri Pendidikan dan
kebudayasn melalui Direktorat Jcndcial Pendidikan Tinggi.

Biaye yang timbul scbagai pelaksanaan Keputusan Menteri ini
dibebankan pada daftar isian peleksanaa[ anggaran (DIPA)
Kemcnterian Pendidikan dan Kebudayaan Talun 2ol4 dan
Tahun 2Ol5 yang sesuai.

Pada saat b€rtalunya Keputusan Mcnteri ini, KePutusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaa. Nomor O53/P/2O12
tcntang Perguruan Tinggi Penilai Sertifikasi Pendidik untuk
Doscn tahun 2012-2013 dicabut dan dinyataka, tidak berLaku-

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT :

XELTMA

KEENAM
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SAIJNAN
IAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI PENDIDII(AN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 134/P/20r4
TEI{TANG
iptcunuar,r tNGcI PENYELENGGARA SERTIFIKASI
PENDIDTK UNTUK DOSEN

NO PERGI'RUAII TIIIGGI

1. UNWERSITAS GADJAH MADA

2. UNTVERSITAS INDONESIA

3. UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

4. UNIVERSITAS ANDAI.AS

5. UNIVERSITAS HASANUDDIN

6. UMVERSITAS AIRIANGGA

I'NIVERSITAS PAII'AI}'ARAN

a. UNWERSITAS DIPONEC}ORO

9. UNTVERSITAS BRAWIJAYA

lo. UNTVERSITAS UDAYANA

11. INSTITUT TEKNOI.,OGI BANDUNG

INSTITUT TEKNOI,oGI SEPULUH NOPEMBER12-

13. INSTITUT PERTANIAN BOGOR

14- INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA15.

16. UNIVERSITAS SRIWJAYA

UNIVERSITAS I.A.MBUNG MANGKURAT17.

1a- UNIVERSITAS SYIAH KUALA

19. UNTVERSITAS SAM RATUI.ANGI

20- UNTVERSITAS NUSA CENDANA

2\ UNTVERSITAS MUI.AWARMAN

UNIVERSITAS RIAU

UNIVERSITAS JAMBI23.
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24. UMVERSITAS TANJUNGPUM

25. UNTVERSITAS MATARAM

26. UNIVERSITAS PATNMURA

UNTVERSITAS CENDERAWASIH

24. UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

29. UNIVERSITAS PAI,.ANGKARAYA

30. UNIVERSITAS JEMBER

31. UNIVERSITAS LAMPUNG

32. UMYERSITAS SEBETAS MARET

UNIVERS1TAS TADULAKO

34- UNIVERSITAS BENGKULU

UNTVERSITAS NEGERI PADANG

36. UNWERSITAS NEGERI MAII.NG

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

38. UNIVERSITAS NEGDRI MANADO

39. UNIVERSITAS NECERI MAKASSAR

40. UNIVERSITAS NEGERI JAKARIA

41 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

42. UNIVERSITAS NECERI SURABAYA

43. UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

44. UNIVERSITAS NEGERI SEMAMNG

45. UNIVERSITAS NEGERI GORONTAI,O

46. UNTVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

47. UNIVERSITAS GUNADARMA

48. UNWERSITAS TRISAKTI

49. UNIVERSTTAS TARUMANAGAM

s0. UNIVERSITAS KATOLIK ATMA JAYA JAKARTA

UNWERSITAS MUHAMMADTYAH JAKARTA

UNWERSTTAS PASUNDAN

Buku 1 Naskah Akademik Serdos Terintegrasi

35



53. UNIVERST?AS KATOLIK PARAHYANGAN

54. UNTYERSITAS TSIAM BANDUNG

55. UNIVERSITAS TSIAM INDONESIA

56. UMVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL "VETERAN'
JAWA TIMUR

3'7. UNTVERSITAS MU}IAMMADryAH SURAKARTA

54. UNTVERSI?AS 17 ACUSTUS 1945 SURABAYA

59. UNII/ERSTTAS MUSIJM INDONESIA

60_ UNTVERSITAS KRISTEN SATYA II,ACANA SATATIGA

6r- UNIVERSITAS MUHAI{MADIYATI MAI.ANG

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPI,,BLIK INDONESIA,

ITD.

MOHAMMAD NUH

Salinsrr sesuai dcngan asliaya.
Kcpala Biro HukuB dan OrAanisaEi
I(cEctrtcriatl Peadidikan da.o Kebudayaan,

r1,.
e.i r.'L'-a4,-r, f
mP 19541201 1946()32()()1
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